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Pendahuluan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, self efficacy
atau keyakinan yang dimiliki tiap karyawan masih belum maksimal hal

Ini dapat terlihat dari karyawan yang masih merasa belum mampu
apabila diberikan tugas . Perusahaan juga memberikan reward kepada
karyawan atas hasil yang telah dicapainya. Apabila ada karyawan yang
melakukan pelanggaran seperti terlambat datang bekerja akan diberikan

sanksi atau hukuman yang tegas supaya tidak diulangi kembali.

Rendahnya self efficacy pada tiap karyawan, kurang sesuainya reward
maupun punishment yang diberikan dapat mengakibatkan pencapaian
Kinerja karyawan yang kurang maksimal
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Pendahuluan

Self Efficacy (X1)
adalah keyakinan yang dimiliki individu
terhadap kemampuan dirinya untuk
berhasil melakukan tugasnya sehingga
mendapatkan hasil yang diinginkan

Reward (X2)

merupakan bentuk apresiasi dari perusahaan
kepada karyawannya yang telah
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
dengan baik dan maksimal sehingga
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas.

Punishment (X3)
merupakan bentuk hukuman yang
diberikan kepada karyawan karena telah
melanggar atau manyalahi tata tertib

Kinerja Karyawan (YY)
Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang
telah dilakukan oleh karyawan dengan tujuan
perusahaan. strategis organisasi dan kepuasan konsumen.
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Pendahuluan

Research Gap

* [9] menyatakan bahwa self efficacy memberikan pengaruh secara positif terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan hasil penelitian yang lainnya menunjukkan bahwa self efficacy tidak
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan [8].

« [10] menyatakan bahwa reward memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan , sedangkan hasil dari penelitian [11] menyatakan bahwa reward memberikan
pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

« [12] menunjukkan bahwa Punisment memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan
. Sedangkan hasil penelitian lainnya [13] menyatakan bahwa punishment memberikan
pengaruh secara signifikan dan negatif terhadap kinerja karyawan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh Self Efficacy, Reward, dan Punishment Terhadap Kinerja
Karyawan Pok- Pok My Crispy Snack Sidoarjo dan Surabaya ?

Pertanyaan Penelitian

Apakah Self Efficacy, Reward, dan Punishment memberikan pengaruh Terhadap
Kinerja Karyawan Pok- Pok My Crispy Snack Sidoarjo dan Surabaya ?

Kategori Sdgs

Kategori SDGs ke 8 yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi
https://sdgs.un.org/goals/goal8
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Metode

Populasi

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen

Karyawan Pok- Pok My Crispy Snack
sidoarjo dan surabaya m

Teknik

Pengambilan
Sampel

_ N _ Pengukuran
Teknik probability sampling Sampel

Sampel yang diambil pada
penelitian ini yaitu sebanyak 60
karyawan

Pengukuran sampel pada
kuesioner menggunakan skala
likert 1 sampai 5

Teknis Analisis
Data

Pengujian instrument penelitian menggunakan uji validitas dan
reabilitas. Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Analisis linier
berganda. Pengujian hipotesis menggunakan uji parsial dan uji
simultan. Uji koefisien determinasi. Data diolah menggunakan
software SPSS versi 22
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Metode

Definisi Operasional

Self efficacy Punishment

Adapun indikator dari self efficacy yaitu : Adapaun indikator dari punishment yaitu :[19]
« Tingkatan (level) * Hukuman ringan

« Generality * Hukuman sedang

« Strength * Hukuman berat

Reward Kinerja Karyawan

Adapun indikator dari reward yaitu[23] : Adapun indikator kinerja karyawan yaitu :[11]
 Gaji « Kualitas kerja

* Bonus « Kemampuan karyawan

* Promosi « Ketepatan karyawan
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Hasil Analisis

1. Pengujian instrument penelitian
Uji Validitas Uji Reabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Indikator Corrected Keteran
kuesioner item total gan
correlation
Cronchbach Alpha
Keteran

Self efficacy X1.1 0,813 Valid
X1.2 0,832 0,254 Valid NE elliElee! Hiung  Standa B
X1.3 0,660 Valid rt
X1.4 0,651 valid Self efficacy (X1) 0,715 0,60 Reliable
Reward X2.1 0,829 Valid Reward (X2) 0,710 0,60 Reliable
X2.2 0,817 0,254 Valid
' ’ . Punishment (X3) 0,684 0,60 Reliable
X2.3 0,737 Valid

Punishment X3.1 0,771 0.254 Valid Kinerja karyawan (Y) 0,766 0,60 Reliable
X3.2 0,787 ’ Valid
X3.3 0,818 Valid

Kinerja Y1.1 0,695 Valid
karyawan Y1.2 0,851 0,254 Valid
Y1.3 0,917 Valid




Hasil Analisis

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas (Histogram) Uji Multikolinearitas

Histogram Collinearity Statistics
D t Variable: KINERJA KARYAWAN
— Soendgnt yerabl ' Tolerance VIF

. Cop 796 1,256
20 1,235
1,060

I Uji Heteroskedastlsnas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

20

4 + 0 2 4

Studentized Residual

Regression Standardized Residual

Regression

Regression Standardized Predicted Value



Hasil Analisis
3. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
t ' fficient . .
Model Unstandardized Coefficients Coefficie - Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 3,207 1,655 1,938 ,058
" SELFEFFICACY 191 079 287 2,416 019
" REWARD 160 107 175 1,489 142
" PUNISHMENT 332 ,096 379 3,470 ,001

Dependent Variable : KINERJA KARYAWAN

persamaan regresi sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : Y = 3,207 + 0,191 X; + 0,160 X, + 0,332 X, + e

® Nilai konstanta sebesar 3,207 menunjukkan apabila variabel self efficacy, reward dan punishment bernilai O
atau konstan, maka tingkat variabel kinerja karyawan sebesar 3,207.

® Nilai koefisien regresi variabel self efficacy sebesar 0,191 sehingga diartikan jika variabel self efficacy
meningkat 1 % dapat menyebabkan peningkatan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 0,191.

® Nilai koefisien regresi variabel reward sebesar 0,160 sehingga diartikan jika variabel self efficacy meningkat
1 % dapat menyebabkan peningkatan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 0,160.

®* Nilai koefisien regresi variabel punishment sebesar 0,332 sehingga diartikan jika variabel punishment
meningkat 1 % dapat menyebabkan peningkatan terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 0,332.



Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Coefficients Standar_d!zed )
Model Coefficie t Sig.
Std. Error Beta

‘0 (Constant) 3,207 1,655 1,938 058
0 SELFEFFICACY 101 079 287 2,416 019
" REWARD 160 107 175 1,489 142

| PUNISHMENT 332 096 379 3,470 001
Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 49, 942 3 16,647 10,995 ,001b
| Residual 84,791 56 1,1514
" Total 134,733

Dependent Variable : KINERJA KARYAWAN

Predictors : (constant), PUNISHMENT, REWARD, SELF EFFICACY



Hasil Analisis

5. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R R Square Adjusted R Std. Error of

Square the Estimate
, 371

,337 1,230
Predictors : (constant), PUNISHMENT, REWARD, SELF EFFICACY

Dependent Variable : KINERJA KARYAWAN

(R2) sebesar 0,337 yang mengandung pengartian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah 34% sedangkan sisanya 66% yang dipengaruhi oleh objek lain yang
tidak digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,337. Dengan kata lain ini menunjukkan bahwa besar presentase
variabel kinerja karyawan yang bisa dipengaruhi oleh self efficacy, reward, dan punishment
yaitul_s_,ebesar 34% sisanya dipengaruhi oleh objek lain yang tidak digunakan dalam
penelitian.



Pengaruh self efficacy secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis dari Uji T menunjukkan bahwa self efficacy secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Pok —pok My crispy
snack. Artinya, kinerja karyawan dapat meningkatkan jika didukung dengan keyakinan
akan kemampuan pada setiap karyawan yang ada sehingga dapat memberikan kinerja
secara optimal. Hal ini sesuai dengan jawaban kuesioner yang paling banyak memberikan
tanggapan positif pada indikator komitmen. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan[25]&[26]

Pengaruh reward secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis Uji T menunjukkan bahwa reward secara parsial tidak
berpengaruh terhnadap kinerja karyawan pok —pok my crispy snack. Artinya dengan ada
atau tidaknya pemberian reward hal tersebut tidak dapat memberikan pengaruh atau
dampak terhadap kinerja karyawan yang ada. Hal ini sesuai dengan jawaban kuesioner
yang paling banyak memberikan tanggapan dengan penilaian yang tinggi pada indikator
bonus. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa peneliti lainnya yaitu [12];dan [27]



Pengaruh punishment secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis Uji T menunjukkan bahwa punishment secara parsial berpengaruh
posisitif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Pok-pok My crispy snack. Artinya kinerja
karyawan dapat meningkat jika dimbangi dengan pemberian punishment yang tepat. Hal ini sesuai
dengan jawaban kuesioner yang paling banyak memberikan tanggapan paling banyak pada
indikator hukuman ringan. Hasil dari penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh [28]; [29]; [30]

Pengaruh self efficacy, reward, dan punishment secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis dari Uji F menunjukkan bahwa variabel self efficacy, reward, dan
punishment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pok — pok my crispy
snack. Hal ini dapat ditunjukkan jika karyawan mempunyai komitmen yang tinggi sehingga dapat
dengan mudah menyelesaikan tugas yang diberikan, Begitu pula dengan reward, apabila bonus
yang diberikan sesuai dengan tenaga yang telah dikeluarkan maka akan dapat memberikan
dampak terhadap kinerja karyawan. Selain itu pemberian hukuman ringan juga perlu diperhatikan
karena karyawan akan lebih senang apabila diberikan hukuman baik secara lisan maupun tertulis
dibandingkan dengan hukuman yang lainnya. Apabila karyawan telah memiliki komitmen untuk
melakukan pekerjaan dengan maksimal, menghindari atau menjauhi hukuman serta mendapatkan
bonus yang tinggi maka karyawan perlu meningkatkan kinerjanya pada saat bekerja. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [31]; [27]; dan [32].



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan jika variabel self
efficacy berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
variabel reward fidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, variabel punishment berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Variabel self efficacy, reward dan punishment berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan pok — pok my crispy snack.
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